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BAB IV 

ANALISIS DAKWAH USTADZ OJONG MUNJANI 

DALAM PENGOBATAN USTADZ OJONG MUNJANI 

 

A. Unsur-unsur Dakwah Ustadz Ojong Munjani 

Dakwah adalah tujuan utama Ustadz Ojong munjani dengan 

pengobatan ini Ustadz Ojong dapat menyampaikan dakwahnya kepada 

mad‟unya. Dengan begitu untuk menyampaikan dakwahnya Ustad 

Ojong menggunakan pendekatan personal. Pendekatan dengan cara ini 

terjadi dengan cara individual yaitu antara da‟i dan mad‟u langsung 

bertatap muka sehingga materi yang disampaikan langsung diterima 

dan biasanya reaksi yang ditimbulkan oleh mad‟u akan langsung 

diketahui. Pendekatan dakwah seperti ini pernah dilakukan pada zaman 

Rasulullah ketika berdakwah secara rahasia. Pendekatan personal ini 

sangat efektif terhadap pasien Karena dengan langsung bertatap muka 

pasien bisa bebas  mencurahkan atau menceritakan keluhannya atau 

penyakit yang dideritanya.  

Metode yang digunakan oleh Ustadz Ojong dalam berdakwah 

adalah al-Mauidzatil Hasanah. Metode ini adalah metode dakwah 

dengan cara menasihati mad‟u tersebut. Menurut Abd. Hamid al-Bilali, 

al-Mau‟izhah al-Hasanah merupakam salah satu manhaj (metode) 

dalam dakwah untuk mengajak ke jalan Allah dengan memberikan 
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nasihat atau bimbingan dengan lemah lembut agar mereka mau berbuat 

baik.
1
 

Dengan metode pengobatan dzikir dan do‟a Ustadz Ojong 

Munjani ini pasien lebih mendekatkan diri kepada Allah karena ajakan-

ajakan dan nasihat-nasihat beliau, dan untuk pasien nonmuslim bisa 

terbuka hatinya untuk menjadi seeorang muslim (mualaf). Karena 

setiap petemuan untuk berobat Ustadz Ojong selalu memberikan ajara-

ajaran yang diajarkan oleh Rasul-Nya yang bersifat mengajak, 

mendorong, kepada kebajikan dan mencegah dari yang munkar. Ustadz 

Ojong selalu mengajak pasien untuk selalu mengingat Allah Swt 

dimanapun dan kapanpun ia berada, selalu bersyukur atas apa yang 

dideritanya, untuk selalu mendekatkan sunnah Rasul (shalat sunnah, 

puasa sunnah, sedekah, dan lain sebagainya). 

Dalam menyampaikan dakwahnya dan apabila penyakit pasien 

sangat kronis Ustadz Ojong dibantu oleh beberapa Ustadz lainnya yaitu 

KH Muhlis. Beliau adalah kakak seperguruan ketika Ustadz Ojong 

menyantri di pondok pesantren dan Ustadz yang lainnya adalah Ustad 

Diding dan Ustadz Syai mereka adalah murid Ustdz Ojong yang 

memiliki kemampan untuk mengobati juga. 

Pasien disini adalah sebagai sasaran dakwah Ustadz Ojong dan 

pasien-pasien yang berdatangan kepada Ustadz Ojong, dari berbagai 

macam usia dan berbagai macam kalangan. Dan tidak hanya 

masyarakat sekitar namun dari berbagai macam daerah pun datang 

                                                             
1 M.Munir, Metode Dakwah, Cet ke 3 (Jakarta: Kencana, 2009),P. 243. 
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untuk berobat kepada ustadz Ojong. Misalnya daerah Serang, 

Tanggerang dan adapun yang dari luar banten seperti bandung dan 

batam. 

 Media dakwah ustadz ojong menggunakan nonmedia massa 

yaitu menggunakan pengobatan-pengobatan yang dilakukan oleh 

Ustadz Ojong seperti: 

A. Pengobatan dengan dzikir 

Dalam pengobatan dzikir yang digunakan Ustadz ini diambil dari 

ayat-ayat al-Qur‟an misalnya dizkir khusus ini: 

ٌ قس اَب سيسث بّ انجببل أ قطعج بّ الازض أ كهى بّ أٔنٕ 

 انًٕحٗ بم االله الايس جًيعب

- Dibaca 80 x setelah solat sunah tengah malam 

dan 21 x setelah solat fardu  

ٌ ٔقهُبحب سب لله يب ْر ّّّٰٰٰيديّ أيُبِ اكبسَبِ ٔقطعُبِ أفهًب ز

 ز اٌ ْر الا يهك كسيًٍ بش

- Dibaca 80 x setelah solat sunnah tengah malam 

dan 40 setelah solat fardu 

- ﴾٨٧﴿فسٔح ٔزيحبٌ ٔجُج َعيى   

- Dibaca 1000 x setelah solat sunnah tengah 

malam dan 100 x setelah solat fardu 

 

Ada banyak sekali khasiat dzikir diantaranya adalah 
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1. Agar selamat sampai tujuan  

2. Agar dijauhkan dari segala bahaya 

3. Agar diajuhkan dari godaan-godaan setan 

4. Dan bisa juga untuk disembuhkan dari berbagai penyakit  

5. Mengusir setan, mengekangnya, dan menjadikannya kecewa 

6. Membuat Allah Ridha 

7. Membuka lahan rejeki 

8. Dzikir menghiasi pezikir dengan pakaian, kewibawaan, 

disenangi dan dicintai manusia 

9. Melahirkan kecintaan 

10. Menguatkan hati dan badan 

11. Menyinari wajah dan hati 

12. Membahagiakan hati dan melapangkannya 

13. Menghilangkan rasa sedih dan gelisahdari hati manusia 

Nabi Saw bersabda. 

 اٌ فٗ انجسد يضغت اذا صهحج انجسد ٔاذا فسد ث فسد ث انجسد.الا ْٔٗ انقهب.

“Ketahuilah, sesungguhnya di dalam jasad terdapat segumpal 

daging, apabila ia baik, maka seluruh tubuh menjadi baik, tetapi 

apabila ia buruk, maka seluruh tubuh pun akan menjadi buruk. Dialah 

hati.” 

Hati bagaikan raja yang semua perintahnya harus diikuti. Hati 

mempunyai kemampuan untuk menangkap hidayah. Pada saat manusia 

tahu tentang posisi dan peranan penting hati, maka memperbaiki dan 

memperkuat kondisinya harus lebih diutamakan dan mendapatkan 
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perhatian besar bagi orang yang meniti jalan menuju ridha Allah Swt. 

Mengamati penyakit-penyakit hati dan mengobatinya menjadi sesuatu 

yang amat penting bagi orang yang beribadah kepada Allah.
2
 

Semua penyakit berawal dari hati bila hati senang, pikiran 

senang sehingga tidak ada beban dan selalu bahagia sehingga tubuh 

menjadi sehat. Sebaliknya hati sedih, sakit, semua organ yang tubuh 

akan mengikuti. Karena hati adalah sesuatu yang sensitif pada diri 

manusia. 

Pada pengobatan Ustadz Ojong ada Responden T yang 

merasakan hati yang selalu gelisah dan tidak tenang, kemudian 

responden datang kerumah Ustadz Ojong untuk berkonsultasi apa yang 

dialaminya tersebut. Kemudia Ustadz Ojong memberikannya nasihat 

agar selalu ingat Allah dengan cara berdzikir kepada Allah dan Ustadz 

Ojong pun memberikan amalan dizkir kepadanya, dan setelah pasien 

mengamalkan dzikir setiap setelah shalat sekarang pasien merasakan 

hati yang tenang dan selalu banyak bersyukur.
3
 

Selain dzikir-dzikir yang diatas ini adalah beberapa dzikir yang 

selalu diberikan oleh Ustadz Ojong kepada pasiennya. 

 

 

                                                             
2
 Khotibul Umam, Zikir Tiada Akhir (rahasia pengaruh zikir untuk 

menggapai ahlak mulia dan hidup bahagia). Cetakan Pertama (Jakarta: Pt. Wahana 

Semesta Intermedia, 2010),p. 27 
3
 Responden Tini, diwawancarai oleh Elis Tiawati (Pandeglang 17 Maret 

2017) 



53 
 

Ayat kursi  

لا ْٕ انحي انقيٕو, لا حبخرِ سُت ٔلا َٕو نّ يب فٗ انسًٕاث ٔيب إنّ إالله لا 

يديٓى ٔيب خهفٓى, ٔلا يحيطٌٕ أفٗ الازض, يٍ ذا انرٖب ذَّ, يعهى يب بيٍ  

لا بًب شب ء, ٔسع  كسسيّ انسًٕاث ٔالازض ٔلا يئدِ إبشئ يٍ عهًّ 

﴾ ۵۲۲حفظًٓب ْٕٔ انعهٗ انعظيى ﴿  

- Dibaca 313 ketika dalam perjalanan dan 11 x 

setelah solat fardu 

 

سخغفس الله انعظيأ -  

 

- Dibaca 1000 x setelah solat fardu atau dalam 

perjalanan  

 

Selain dzikir khusus ada juga dzikir wajib yang di berikan 

kepada pasiennya, apabila pasien yang berkonsultasi hanya memiti 

amalan dzikir setelah solat, maka Ustadz Ojong memberikan dzikir 

sebagai berikut  

 

لا اللهإلاانّ   

“Tiada tuhan selain Allah”  

كبسأالله   

“Allah Maha Besar” 
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 انحًدلله

“Segala Puji bagi Allah”  

 سبحب ٌ الله

“Maha Suci Allah” 

سخغفس الله انعظيىأ  

“Ampinilah hamba ya Allah, Tuhan yang Maha 

Agung” 

Dzikir-dzikir ini dibaca setelah solat fardu sebanyak 33x atau 

sampai 100x tergantung keluhan penyakit yang dideritanya. 

Berdizkir agar selalu merasa dekat dengan Allah dan agar selalu 

dilindungi oleh Allah dari marabahaya dan berbagai penyakit. Karena 

berdzikir akan selalu mengingat Allah. Dzikir sangatlah efektif bagi 

kesehatan manusia jasamaninya maupun rohaninya. Dzikir ini 

khasiatnya agar kita dekat dengan Allah, dan diberi ketenangan oleh 

Allah. Dan pastinya dzikir-dzikir di atas memiliki banyak sekali 

manfaat. 

B. Pengobatan dengan Do’a 

Do‟a juga merupakan suatu amalan pengobatan yang digunakan 

oleh Ustadz Ojong, karena doa merupakan suatu permintaan atas 

pengakuan dosa dan kesalahan yang telah diperbuat oleh seseorang 

menandakan bahwa ia menyadari kelemahan dan posisinya di hadapan 

Allah. Do‟a yang diberikan kepada pasien oleh Ustadz Ojong 

menggunakan bahasa arab dan setiap do‟a yang di berikan pula itu 
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berbeda-beda, tergantung penyakit yang diderita dan di keluh oleh 

pasiennnya. 

Ustadz Ojong memberikan amalan-amalan dzikir dan do‟a ini 

insyaAllah dapat menjadi jawabannya. Berdasarkan pada petunjuk Al-

Qur‟an dan Hadist agar tidak keluar dari syari‟at Islam. Pengobatan 

dengan cara ini bisa menjadi alternative akhir bagi pasien. Dengan 

menjalankan pengobatan dzikir dan do‟a ini tidak ada efek samping 

yang negatif. 

Ketika seseorang mengalami ketegangan atau stres, ia menjadi lebih 

rentan terhadap penyakit fisik, penderitaan mental dan emosional, serta 

kecelakaan. Otak, rambut, kulit, mulut, paru, jantung, sistem pencernaan, 

organ reproduksi, ginjal otot, adalah beberapa bagian tubuh yang dipengaruhi 

langsung oleh stres. Stres selain menimbulkan penyakit, juga terbukti 

memperlambat proses kesembuhan. 

Otak yang merupakan pusat kehendak dan keyakinan memiliki 

hubungan langsung dengan sistem penyembuhan alamiah tubuh. Otak 

secara otomatis dan kontinyu berkomunikasi timbal balik dengan 

sistem kekebalan tubuh, sistem kardiovaskular, dan semua sistem organ 

pokok dengan melepaskan hormon dan bahan kimia lainnya dari sel-sel 

saraf. Otak juga berkomunikasi dengan sel-sel kekebalan dalam darah 

melalui hormon dan protein darah lainnya, yang disebut sitokin. Otak 

juga mengirim sinyal pada saraf tulang belakang dan 

memerintahkannya untuk memperlambat atau mempercepat transmisi 

rasa sakit. Ilmuwan menduga bahwa peran otak tersebut harus ada 

supaya kehidupan sosial, psikologis, dan spiritual terhubung dengan 
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tubuh fisik, sehingga semuanya bekerja sama untuk menghasilkan 

kesembuhan.
4
 

Isi pikiran negatif yang menjadi penyebab stres atau ketegangan 

merupakan faktor sangat penting untuk diatasi dalam proses 

penyembuhan. Do‟a ibarat kita menelepon kekasih. Agar dialog dapat 

berlangsung jelas dan bermakna, saluran harus bersih. Isi pikiran yang 

negatif itulah pengganggu saluran komunikasi kita dengan Allah SWT. 

Pengobatan dengan dzikir dan do‟a ini memberikan hikmah 

kesembuhan seutuhnya dan isnsya Allah tidak melukai dan menyakiti 

siapa pun (tanpa pembedahan, tanpa operasi dan tanpa memasukan 

alat-alat kedalam tubuh.
5
 

ببذ ٌ الله عز ٔجم.  أصيب دٔاء انداء: بسأفبذا ّٰنكم داء دٔاء  

“Masing-masing penyakit pasti ada obatnya. Kalau obat sudah 

mengenai penyakit itu pasti akan sembuh dengan izin Allah 

Swt.”
6
 

Setiap penyakit pasti ada obatnya  karena pada dasarnya 

penyakit itu datang dari Allah dan Allah pulalah yang 

menyembuhkannya. sebagai manusia hanya berusaha dan berserah diri 

kepada Allah agar segera disembuhkan. Dan  pengobatan-pengobatan 

                                                             
4  The Faith Factor: An Annotated Bibliography of Clinical Research on 

Spiritual Subject” karya Larson, Dale Mathew, dan Constance Barry 
5 Ojong Munjani, Diwawancarai oleh Elis Tiawati (22 April 2017) 

 
6 Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Metode Pengobatan Nabi, Cet kedua (Jakarta: 

Griya Ilmu,2004),P,14. 
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yang diterapkan oleh Ustadz Ojong di atas tidak hanya diberikan satu 

pengobatan saja melainkan saling berkaitan. 

Terkadang pasien diberikan tiga pengobatan misalnya solat 

sunnah, puasa sunnah dan mengamalkan dzikir yang diberikan oleh 

Ustadz Ojong. Atau pengobatan sedekah dengan dizikir dan do‟a. Agar 

pasien benar-benar bisa mendekatkan diri kepada Allah dan selalu 

bersyukur atas nikmatnya. 

C. Pengobatan dengan Sedekah 

Sedekah merupakan pemberian yang dikeluarkan secara 

sukarela kepada siapa saja, sedekah mempunyai makna lebih luas, baik 

dalam bentuk pemberian materi maupun yang nonmateri. Hadis riwayat 

Imam Bukhari dari Jabir r.a Menyebutkan  

 كم يعسٔف صدقت

Artinya: segala perbuatan baik adalah termasuk amalan sedekah.
7
 

Ustadz Ojong juga menggunakan sedekah sebagai media 

pengobatannya. Karena sedekah juga bisa menyembuhkan penyakit 

yang melekat badan kita. Hal ini sesuai dengan hadist menurut Al-

Aswad bin Yazid meriwayatkan dari Abdullah, yang berkata , 

عدٔنهبلاءاندعبءأيٕانكى ببنزكبة,ٔدأٔا يسضبكى ببنصدقت.ٔأحصُٕا   

                                                             
7 Muhammad Sanusi, The Power Of Sedekah, cet ke-10 (Yogyakarta: 

Pustaka Insan Madani, 2009) P. 9. 
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”Rasulullah Saw bersabda: “Jagalah harta kalian dengan Zakat, 

Obatilah orang-orang yang sakit di antara kalian dengan sedekah, dan 

siapkanlah doa untuk menghadapi musuh” (HR. Baihaqi).
8
 

Khasiat sedekah menurut Ustadz Ojong adalah agar seseorang 

dimudahkan dalam segala urusan, atau dimudahkan dalam 

penyembuhan penyakitnya yang sudah lama tidak kunjung sembuh atau 

masalah keluarga yang sulit mendapatkan apa yang diinginkan. Seperti 

ingin membeli rumah, atau ingin membeli kebutuhan yang lainnya 

yang sulit untuk dibeli karena kurangnya ekonomi. 

Dengan begitu Ustadz Ojong menerapkan pengobatan kias. 

Kias dalam kamus bahasa Indonesia adalah perbandingan, 

perumpamaan atau ibarat. Kias dalam pengobatan Ustadz Ojong ini 

adalah pengobatan dengan cara bersedekah. Jadi, segala penyakit yang 

dialami oleh pasien ini dikiaskan kepada kejadian kejadian yang yang 

terjadi pada pasien sebelumnya. Misalnya ada pasien yang merasakan 

sakit yang berkepanjangan dan tidak kunjung sembuh kemudian Ustadz 

Ojong menyuruh pasien untuk bersedekah kepada orang miskin atau 

yang tidak mampu karena mungkin saja pasien tersebut kurang 

bersedekah sehingga penyakit yang tidak kunjung sembuh. 

Dan adapun pasien yang berkeluhan dengan kondisi ekonomi 

atau keadaan kehidupannya yang selalu kekurangan ekonomi keumdin 

pasien diminta untuk membeli seperangkat alat solat seperti mukena 

                                                             
8
 Abu Ahmad Haekal, Dahsyatnya Sedekah Wanita, cet ke1 (Solo: 

Nabawi,2012) P. 88 
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untuk wanita dan baju koko beserta sarungnya untuk laki-laki. 

Kemudian barang tersebut diberikan oleh Ustadz Ojong kepada Orang 

yang membutuhkan. Biasanya Ustadz Ojong menyumbangkannya ke 

masjid untuk mukena, namun terkadang diberikan kepada warga sekitar 

yang kurang mampu. 

Dalam hal kias ini terkadang Ustadz Ojong juga menyuruh 

pasiennya untuk meyisihkan 2,5% sebagian dari harta yang dimiliki 

dan diberikan kepada fakir miskin yang ada disekitar pasien, atau di 

infakkan ke masjid-masjid atau kepada orang yang membutuhkan.  

Menurut Ustadz Ojon agar sebagain rizki kita tidak hilang, karena 

sebagian dari harta kita adalah milik orang lain.
9
 

Dengan ini Ustadz Ojong Munjani menjadikan sedekah sebagai 

media pengobatan karena manfaat sedekah baik untuk menyembuhkan 

penyakit jasmani seseorang. 

D. Pengobatan dengan Herbal 

Pengobatan herbal ini adalah pengobatan dengan obat alami 

tanpa adanya campur kimiawi. Pada zaman Nabi metedologi 

pengobatan Nabi terhadap penyakit ada tiga cara: Pertama, dengan 

menggunakan obat-obat tradisional. Kedua, dengan menngunakan obat-

obat bernuansa wahyu. Ketiga, kombinasi dari kedua jenis pengobatan 

tersebut.  

                                                             
9 Ojong Munjani, Diwawancarai oleh Elis Tiawati (22 April 2017) 
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Dan biasanya Ustadz Ojong menggunakan pengobatan herbal 

yang berasal dari dedaunan dan bahan alami lainnya yang ada disekitar 

dan mudah didapatkan, pengobatan dengan herbal ini menurut Ustadz 

Ojong dapat menyembuhkan beberapa penyakit. Diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

Madu adalah obat yang digunakan oleh Ustdz Ojong Munjani 

karena khasiat madu sangatlah banyak. Madu dapat membersihkan 

kotoran yang terdapat pada usus, pembuluh darah dan yang lainnya, 

dapat menetralisir kelembaban tubuh, baik dengan cara dimakan atau 

dioleskan, amat bermanfaat untuk manula dan mereka yang memiliki 

keluhan pada dahak atau yang metabolisnya cenderung lembab dan 

dingin. Madu amat begizi, melembutkan system alami tubuh, 

menghilangkan rasa obat yang tidak enak, membersihkan lever, 

memperlancar buang air kecil, untuk mengobati batuk berdahak, 

tentunya masih banyak sekali untuk kesehatan.
10

  

Dalam Sunan Ibnu Majah secara Marfu‟ diriwayatkan dari Abu 

Hurairah:  

 يٍ نعفق ثلاد غدٔاث كم شٓس :نى يصبّ عظيى انبلاء 

“Barang siapa meminum tiga sendok madu dalam tiga pagi saja 

dalam satu bulan, tidak akan terkena penyakit berat. 

                                                             
10 Ojong Munjani, Diwawancarai oleh Elis Tiawati (22 April 2017) 
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Nabi biasa meminum madu dicampur dengan air, untuk 

membersihkan air liur. Madu berfungsi menyingkirkan kotoran yang 

terkumpul dilambung dan Usus. Karena madu memang mengandung 

unsur penolak segala macam kotoran. Terkadang, lambung dihinggapi 

oleh dzat-dzat lengket yang menghalangi makanan akibat kandungan 

unsur perekatnya. Bila dzat-dzat perekat itu menempel dilambung, ia 

akan bisa merusak lambung sekaligus merusak makanan yang masuk. 

Maka obat yang dibutuhkan adalah yang mampu menyingkirkan unsur-

unsur perekat tersebut. Madu adalah obat pencerna. Madu amat cocok 

untuk mengobati penyakit semacam itu.
11

 

Bawang merah Ustad Ojong Munjani menggunakan pengobatan 

bawang merah sebagai pengobatannya karena bagian tengahnya dapat 

menghilangkan panu, bila dibalurkan pada sekitar bagian tubuh yang 

terserang penyakit bisa bemanfaat sekali. Bila dihirup baunya oleh 

orang yang baru meminum obat, bisa mencegah mual dan muntah serta 

menghilnagkan bau obat tersebu. Bila airnya digunakan sebagai 

„gurah‟, bisa menbersihkan kepala. Bisa juga diteteskan ke telinga bila 

sulit mendengar atau berdengung, bau pedas yang menyebabkan 

keluarnya air mata juga berguna sekali. Bagian tengahnya baik sekali 

dipakai bercelak bia dicampurkan dengan madu untuk memperbagus 

bagian putih mata, dan bawang merah juga mampu mengobati masuk 

angina. Bila dimasak, bawang merah juga mengandung banyak gizi, 

                                                             
11 Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Metode  Pengobatan Nabi, Cetakan kedua 

(Bogor: Griya Ilmu, 2004),p.41-43 
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berguna mengobati penyakit kuning, batuk dan sesak napas, bisa 

memperlancar buar air kecil dan melunakkan buang air besar.
12

  

Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam sunan-nya dari Aisyah 

bahwa ia pernah ditanya tentang bawang merah. Aisyah menjawab: 

“Makanan yang terakhir kali dimakan oleh Rasulullah, mengandung 

bawang merah”. Bawang merah bersifat panas pada tingkatan kedua, 

disamping juga memiliki sifat lembab berlebihan. Bawang berkhasiat 

mencegah bahaya air yang sudah berubah bentuk dan rasanya, 

mengusir bau beracun, memancing selera makan, memperkuat 

lambung, mem bangkitkab gairah, memperbanyak hormone, 

membaguskan warna kulit, menghilangkan dahak serta membersihkan 

lambung.
13

 

Adapun dedaunan yang digunakan oleh Ustad Ojong adalah 

daun sirsak untuk menyembuhkan penyakit kanker, muntah darah. 

Dengan cara direbus kemudian diminum air rebusannya, diminum 

sebelum makan. Daun sirih untuk menyembuhkan penyakit keputihan, 

gatel, dan mengeluarkan kotoran pada mata. Caranya dengan 

memasukan daun sirih kedalam air kemudian diteteskan pada mata.  

Daun jambu biji atau jambu biji yang bersifat dingin dan kering 

bisa menghilangkan mual, memperlancar air seni, dengan cara direbus 

daunnya kemudian ditambahkan parutan kunyit kemudian diminum, 

mengobati luka usus, memberhentikan pendarahan, bila dikonsumsi 

                                                             
12 Ojong Munjani, Diwawancarai oleh Elis Tiawati (22 April 2017) 

 
13 Ibnu Qayyim Al-Jauziyah,Metode Pengobatan Nab,,,.p.351 
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sebelum makan, bisa mengeraskan kotoran sehingga menyembuhkan 

diare. Namun bila dikonsumsi sesudah makan bisa memperlunak 

kotoran dan mempermuda pencernaan terhadap makanan berat. Namun 

bila dimakan terlalu banyak, membahayakan saraf, bisa menyebabkan 

diare. Bisa juga memberhentikan produksi empedu berlebihan dalam 

lambung.
14

 

  

E. Pengobatan dengan Puasa   

 lima belas abad yang lalu Nabi Muhammad SAW.  telah 

banyak bersabda yang dapat menjadi petunjuk tentang adanya 

hubungan erat antara puasa dengan kesehatan, antara lain: 

“Berpuasalah kamu agar kamu menjadi sehat.” (HR. Ibnu Sunni dan 

Abu Nu‟aim).
15

 

Ustadz Ojong menggunakan puasa sebagai pengobatan dari 

berbagai penyakit jasmani dan ruhani. Kegunaannya terlalu banyak 

untuk dihitung dengan jari, pengaruhnya juga menakjubkan sekali 

dalam menjaga kesehatan, melebur berbagai makanan berbahaya, 

terutama bila dilakukan secara proposional, sederhana dan pada waktu-

waktu yang diutamakan berpuasa menurut syariat. 

Manfaat puasa salah satunya adalah sebagai obat magh, 

penyakit magh timbul karena terlalu sering mengonsumsi makanan 

                                                             
14 Ojong Munjani, Diwawancarai oleh Elis Tiawati (22 April 2017) 
15

 H.M. Sismono, BA, Puasa Pada Umat-Umat Dulu dan  Sekarang, cet ke-

1 (Jakarta Selatan: Penerbit Republika, 2010)p. 218 
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yang berlebihan tanpa disadari baik atau tidaknya pada tubuh kita. 

Sehingga timbul penyakit tersebut dan obatnya adalah dengan 

berpuasa, dengan puasa lambung diistirahatkan dahulu kemudian 

diganti dengan asupan makanan yang bergizi. 

Menurut para ahli kesehatan bahwa penyalit-penyakit yang 

menyerang perut atau bagian tubuh (penyakit dalam) lainnya, obatnya 

juga harus dari perut atau bagian dalam tubuh itu. Dengan kata lain 

orang itu harus berpuasa.
16

 

 يبيٓبانريٍ ءايُٕا كخب عهيكى نصيبو كًب كخب عهٗ انريٍ يٍ قبهكى نعهكى حخقٌٕ

“Hai orang-orang yang beriman; diwajibkan kepada kalian berpuasa 

sebagaimana diwajibkan kepada orang-orang sebelum kalian agar 

kalian bertaqwa‟ (Al-Baqarah: 183). 

Salah satu tujuan puasa adalah sebagai perisai. Puasa menjadi 

alat preventif yang berkhasiat. Tujuan lain dari puasa adalah 

menyatukan hati dan keinginan untuk mencari keridhaan Allah Swt, 

mengoptimalkan energy tubuh untuk melaksanakan hal-hal yang 

dicintai oleh Allah dan harus ditaati oleh sang hamba.
17

 

Teknik pengobatan dengan puasa Ustadz Ojong, biasanya 

Ustadz Ojong menyuruh pasiennya berpuasa sunah selama satu minggu 

penuh, dan ketika berbuka dan sahur tidak boleh memakan makanan 

yang mengandung makhluk hidup seperti, ikan, daging, telur dll. 

                                                             
16

 H.M. Sismono, BA, PUASA Pada Umat-Umat Dulu dan  Sekarang…, 

p.224 
17 Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Metode Pengobatan Nabi Saw,,,.P.397 
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Karena dapat membuat kita ngantuk dan membuat pasien menjadi 

bermalasan. Karena pasein sepertiga malam harus melaksanakan solat 

sunnah. Dengan puasa juga pasien akan tampak terlihat awet muda 

karena sering banyak berwudhu dan bertaqwa kepada Allah Swt. 

Puasa cukup bermanfaat bagi terapi kesehatan karena puasa bisa 

menjadi obat detoksifikasi (proses pengeluaran racun dalam tubuh) 

yang bersifat total. Artinya, tujuan pembersihan bukan hanya sebatas 

menyangkut kepentingan fisik, tetapi juga mencakup pembersih dan 

peningkat energi dalam jiwa dan pikiran. 

Maka dari itu Ustadz Ojong Munjani juga mengunakan puasa 

sebagai media pengobatannya karena manfaat puasa sangatlah banyak 

tidak hanya menyembuhkan secara medis, puasa juga sangat 

bermanfaat bagi kejiwaan seseorang karena puasa berpengaruh jelas 

terhadap tingkah laku dan kejiwaan seseorang yang melaksanakannya, 

sehingga dapat diharapkan kehidupan rohaninya akan menjadi sehat 

dan bersih dari berbagai penyakit yang merusaknya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Puasa akan menumbuhkan jiwa taqwa, patuh pada perintah-

perintah tuhan dan menjauhi larangan-Nya, takut akan bencana dan dan 

kejahatan yang menimpa dirinya bila melanggarnya, dan takut akan 

siksa tuhan kelak di akhirat. Dorongan-dorongan nafsu pun akan 
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dikendalikan dengan jiwa yang tenang dan kesadaran yang tinggi, 

sehingga diperoleh keseimbangan jasmani dan rohaninya.
18

 

F. Pengobatan dengan Air Putih  

Cara pengobatan beliau juga dengan air zam-zam atau air putih 

mineral yang sudah diisi dengan dzikir dan do‟a. Hal ini dapat 

dipercaya bahwa air adalah dapat membersihkan segala kotoran-

kotoran yang ada didalam atau diluar tubuh manusia yang 

mengakibatkan penyakit-penyakit itu timbul dan ditambah lagi 

dimasukannya ayat-ayat al-Qur‟an (dzikir dan do‟a). Selain itu juga 

akan membersihkan hati manusia yang ada dalam tubuh manusia. 

Imam Ibnu Qayyim Rahimahullah berkata: “pada suatu ketika 

aku pernah jatuh sakit, tetapi aku tidak menemukan seorang  dokter 

atau obat penyembuh. Lalu aku berusaha mengobati dan 

menyembuhkan diriku dengan surat al-Fatihah, maka aku melihat 

pengaruh yang sangat menakjubkan. Aku ambil segelas air zam-zam 

dan membacakan padanya surat al-Fatihah berkali-kali, lalu aku 

meminumnya hingga aku  mendapatkan kesembuhan total.
19

 

Manfaat air putih untuk kesehatan yaitu: 

1. memperlancar system pencernaan 

                                                             
18 Ojong Munjani, Diwawancarai oleh Elis Tiawati (22 April 2017) 

 
19 Ojong Munjani, Diwawancarai oleh Elis Tiawati (22 April 2017) 
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2. air putih membantu memperlambat tumbuhnya zat-zat 

penyebab kanker 

3. perawatan kecantikan 

4. untuk kesuburan, meningkatkan produksi hormone 

testosterone pada pria serta hormone estrogen pada wanita 

5. menyehatkan jantung 

6. sebagai obat struk 

7. penyeimbang tubuh 

Terapi air putih bekerja dengan cara membersihkan usus dan 

mengeluarkan racun dari dalam tubuh. Terapi air putih tidak memiliki 

efek samping kecuali anda akan lebih sering buang air kecil. Meskipun 

penyakit telah sembuh, terapi ini tetap boleh dilanjutkan dan dijadikan 

kebiasaan sehari-hari.Ustadz Ojong menggunakan pengobatan dakwah 

ini karena banyak sekali manfaat dari air putih dan mudah untuk 

didapatkan.   

G. Pengobatan dengan Shalat 

Shalat bukanlah hal yang baru dalam Islam, bahkan ibadah ini 

sudah ada semenjak zaman jahiliyah. Shalat berarti do‟a dan dzikir. 

Kata ini ditempatkan oleh Allah Swt. Dalam al-Qur‟an menurut makna 

aslinya. Kita bisa mendapatkan hal ini pada beberapa ayat al-Qur‟an. 

Shalat adalah semacam rangkaian do‟a. shalat adalah simpul 

optimisme yang membuat orang optimis dengan hidupnya. Shalat 

adalah sarana yang membuat seseorang lebih hidup, shalat adalah 

penobrak pintu pesimisme dan keputusasaan. Karena shalat seseorang 
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mempunyai kreasi dan progresifitas untuk menggapai masa depan, 

untuk mewujudkan cita-citanya. Shalat mendatangkan energy 

optimisme pada diri seseorang sehingga ia progresif dan dinamis dalam 

menghadapi kenyataan hidup. Semua ini karena pengaruh keimanan 

seseorang kepada Allah Swt.
20

 

Dengan demikian shalat dijadikan pengobatan oleh Ustadz 

Ojong karena manfaat shalat melebihi segala apapun tidak hanya untuk 

dalam  jiwa saja melainkan dalam gerakan shalat pun memiliki manfaat 

untuk memperlancar peredaran darah, mendekatkan diri kepada Allah, 

agar hati terasa tenang dan nyaman, dan selalu merasa dilindungi oleh 

Allah. 

Biasanya Ustadz Ojong menyuruh pasien untuk bangun 

sepertiga malem untuk melaksanakan shalat sunnah tahajud atau hajat. 

Apabila penyakit tidak kunjung sembuh maka ditambah lagi dengan 

shalat taubat. Agar penyakit tersebut disembuhkan oleh Allah karena 

penyakit juga bisa saja berasal dari dosa pasien tersebut.
21

  

 

1. Efek dakwah 

Dengan pengobatan dzkir dan do‟a Ustadz Ojong yang 

berpedoman pada kitab suci al-Qur‟an dan hadist Nabi. Dengan izin 

Allah, pasien bisa disembuhkan dari segala penyakit. Dan dakwah akan 

                                                             
20

 Tohirin el-Ashry, Rahasia Dahsyatnya Shalat, Cet ke-1(Jakarta: PT. 

WAhana Semesta Intermedia, 2010)Pp. 42-43 
21 Ojong Munjani, Diwawancarai oleh Elis Tiawati (22 April 2017) 
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efektif apabila mengobati pasien mempunyai hubungan yang kuat dan 

dekat dengan Allah Swt. Dzikir dan do‟a adalah pengobatan jiwa, 

dengan demikian hakikat penyembuh itu dari Allah Swt yang bersifat 

As-syifa (Maha Penyembuh). 

Sebagaimana disebutkan dalam bab I bahwa efek dakwah dapat 

dilihat dari efek kognitif, efek afektif dan efek behavioral. Efek kognitif  

bisa terlihat bila ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami dan 

presepsi khalayak. Efek afektif timbul bila ada perubahan pada apa 

yang disenangi dan dibenci khalayak yang meliputi emosi, sikap serta 

nilai. Sedangkan efek behavioral dapat diketahui dengan perilaku nyata 

yang diamati, yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan atau 

kebiasaan berprilaku. 

Ternyata dakwah Ustadz Ojong sangatlah berdampak pada 

pasien. karena tidak hanya efek kognitif atau efek afektif saja yang 

berubah pada pasien namun ada juga beberapa pasien yang 

mendapatkan perubahan pada ketiga efek tersebut. Berikut adalah 

respon pasien terhadap efek yang dirasakan setelah bertemu Ustadz 

Ojong. 

Peneliti sudah melakukan wawancara tujuh responden dan 

peneliti menyimpulkan tiga dari responden hanya berubah dari segi 

efek afektifnya saja misalkan responden T sebelum bertemu Ustadz 

Ojong pasien merasakan hati yant tidak tenang, selalu gelisah dan 

selalu mendapatkan masalah. Namun setelah bertemu Ustadz Ojong, 

kemudian pasien diberikan nasihat dan diberikan amalan dzikir. Dan 
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sekarang pasien  merasakan hati yang tenang dan tidak gelisan. Karena 

sering mengamalkan dzikir yang diberikan Ustadz Ojong.
22

 

Adapun responden N sama seperti responden T yang 

sebelumnya pasien merasakan hati yang tidak tenang, selalu resah 

dalam menghadapi sesuatu, dan banyaknya masalah yang dihadapi, 

setelah bertemu Ustadz Ojong kemudian dinasihati oleh beliau dan 

diberikan amalan dzikir, setelah mengamalkannya hati menjadi 

semakin tenang, selalu bahagia dan selalu bersyukur kepada Allah.
23

 

Kemudian responden M sebelum bertemu Ustadz Ojong pasien 

merasa tidak harmonis sering beradu argument dengan suaminya 

setelah bertemu Ustadz Ojong kemudian dinasihati, pasien merasakan 

tenang dan tidak adanya pertengkaran dalam rumah tangganya.
24

 

Kemudian empat dari tujuh responden mengalami perubahan 

dalam ketiga efek tersebut misalkan responden N awalnya pasien 

adalah seorang yang tempramen. Mudah menyakiti orang dengan 

prilakunya yang mudah memukul orang yang ada disekitarnya dan 

mudah marah apabila keinginannya tidak terpenuhi, hidupnya penuh 

dengan amarah. Namun setelah bertemu Ustadz Ojong kemudian 

Ustadz Ojong menyuruhnya solat dan memberikan alaman dzikir, 

                                                             
22

 Responden Tini, diwawancarai oleh Elis Tiawati, (Pandeglang 17 maret 

2017). 
23

 Responden Nurlela, diwawancarai oleh Elis Tiawati, (Serang, 21 April 

2017). 
24

 Responden Maryati, diwawancarai oleh Elis Tiawati, (Pandeglang 17 maret 2017). 



71 
 

sekarang pasien menjadi orang yang sabar, tenang, dan rajin dalam 

melaksanakan ibadah.
25

 

Adapun  responden A sebelumnya selalu gelisan dan tidak 

biasanya pasien mudah sekali emosi untuk melaksankan ibadah pun 

sangat bermalas-malasan. Dan lebih senang tidur tidak melaksanakan 

aktifitas apapun, dan setelah bertemu Ustadz Ojong kemudian Ustadz 

Ojong menasihati dan memberikan dzikir yang untuk diamalkan setelah 

solat fardu, akhirnya perasaan tersebut hilang dan ibadah pun lancar.
26

 

Adapun responden S yang beragama Islam namun hanya status 

agamanya saja yang Islam. Namun dia tidak pernah belajar tentang 

agama Islam, tidak pernah mengaji, solat ataupun puasa. Dan dia 

adalah seorang preman pasar yang sangat kasar dan mudah marah. 

Namun setelah bertemu Ustadz Ojong kemudian Ustadz Ojong 

memberikan arahan dan nasihat kepada responden tersebut. Dan 

sekarang pasien sering melaksanakan solat dan sering belajar mengaji 

setiap malam senin pada Ustadz Ojong, bahkan pasien sudah hafal 1 

juz bacanan al-qur‟an dan sekarang pasien lebih banyak bersyukur.
27

 

Bahkan ada responden R yang sampai mualaf. Pasien ini 

sebelumnya adalah beragama Kristen setelah bertemu dengan Ustadz 

Ojong diberikan nasihat-nasihat dan diarahkan kepada agama Islam 

                                                             
25

 Responden Ndin, diwawancarai oleh Elis Tiawati (22 April 2017) 
26

 Responden Aning, diwawancarai oleh Elis Tiawati (23 Maret 2017) 
27

 Responden Sugeng, diwawancarai oelh Elis Tiawati (17 Maret 2017) 
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oleh Ustadz Ojong hingga pasien menjadi muallaf dan sering belajar 

tentang agama Islam kepada Ustadz Ojong.
28

 

 

  

                                                             
28

 Responden Rio, diwawancarai oleh Elis Tiawati, (Pandeglang 11 Februari 2017). 


